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Abstract  

 

The purpose of this research is to find out and expose communication skills autistic children 

especially on his expressive communication skills, by way of responding to the orders given by the teacher 

in the form of differentiating the images through the use of PECS method. The application of this method 

of PECS just until phase III of phase VI method. The type of research that used Single Subject Research 

design with A1-B-A2. Data obtained in this study were analyzed with descriptive statistics. The components 

analyzed include the analysis and analysis between the conditions. The effectiveness of the methods of 

PECS shows that there is an increase of condition A1-B-A2. On phase distinguishing ability test score A1 

image data acquired by the average percentage of 44.4%, next on phase B percentage of data obtained 

with average 76.94, and on the phase A2 retrieved data with the average percentage of 72.2%. The data is 

supported with 0% overlap percentage which indicates that this method can increase the the expressive 

communication abilities on one autistic child in Special Education Need 01 Serang City with a target 

behavior take pictures right from the many possibilities (differentiating the images). 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memaparkan kemampuan komunikasi anak 

autis terutama pada kemampuan komunikasi ekspresifnya, dengan cara merespon perintah yang diberikan 

oleh guru berupa membedakan gambar melalui penggunaan metode PECS. Penerapan metode PECS ini 

hanya sampai fase ke III dari VI fase metode. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Single Subject Research 

dengan desain A1-B-A2. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan statistik deskriptif. 

Komponen yang dianalisis meliputi analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Keefektifan metode 

PECS menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi A1-B-A2. Pada fase A1 skor tes kemampuan 

membedakan gambar diperoleh data presentase dengan rata-rata 44,4%, selanjutnya pada fase B diperoleh 

data presentase dengan rata-rata 76,94, dan pada fase A2 diperoleh data presentase dengan rata-rata 72,2%. 

Data yang didukung dengan presentase overlap 0% yang menunjukkan bahwa metode ini dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif pada salah satu anak autis di SKh Negeri 01 Kota Serang 

dengan target behavior mengambil gambar yang benar dari banyak kemungkinan (membedakan gambar).  

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi, Metode PECS, Anak Autis. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Koswara (2013: 11) anak autis 

adalah anak yang mengalami gangguan 

perkembangan yang khas mencakup persepsi, 

linguistik, kognitif, komunikasi dari yang ringan 

sampai yang berat, dan seperti hidup di dunianya 

sendiri, ditandai dengan ketidakmampuan 

berkomunikasi secara verbal dan non verbal 

dengan lingkungan eksternalnya. Berdasarkan 

permasalahan tersebut autis merupakan gangguan 

perkembangan yang berat yang tentunya dapat 

mempengaruhi cara seseorang dalam 
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berkomunikasi dan bersosialisasi atau 

berhubungan dengan orang lain. Menurut Lorna 

Wing dan Judy Gould (Yuwono, 2012: 27) 

gangguan pada anak autistik terdapat kelompok 

ciri-ciri yang disediakan sebagai kriteria untuk 

mendiagnosis autistik, hal ini terkenal dengan 

istilah “Wing’s Triad of Impairment” yaitu 

perilaku, komunikasi dan bahasa serta interaksi 

sosial. 

Berdasarkan ciri tersebut, salah satunya 

yaitu gangguan komunikasi dan bahasa, yang ada 

pada anak autis dan muncul dalam bentuk yang 

beragam. Danuatmadja dalam Koswara (2013: 

25) komunikasi merupakan proses penyampaian 

energi yang berupa gelombang suara dan diantara 

tempat, sistem atau organisme. Bentuk bahasa 

dapat berupa isyarat, gesture, tulisan, gambar dan 

wicara (Yuwono, 2012: 59).  

Permasalahan komunikasi dan bahasa 

pada anak autis sangat mempengaruhi hubungan 

sosialnya dan akan berpengaruh pada lingkungan 

disekitarnya. Permasalahan pada komunikasi 

yang telah dijelaskan sebelumnya juga bisa 

disebut dengan gangguan komunikasi ekspresif 

(bahasa ekspresif). Menurut Yuwono (2012: 66) 

bahasa ekspresif diartikan sebagai kemampuan 

anak dalam menggunakan bahasa baik secara 

verbal, tulisan, simbol, isyarat ataupun gesture. 

Permasalahan pada anak autis diwujudkan dalam 

bentuk pernyataan maupun pertanyaan yang 

mengakibatkan lawan bicaranya mengalami 

kesulitan dalam memahami apa yang diingkan 

oleh anak.  

Kemampuan komunikasi merupakan 

salah satu karakteristik utama yang ada pada anak 

autis sehingga jika mereka mengalami gangguan 

perkembangan pada komunikasi maka sulit 

dalam menjalin hubungan sosial dengan 

lingkungan serta sulit dalam menyatakan 

keinginan, pendapat ataupun perasaannya. 

Komunikasi sangat dibutuhkan bagi anak autis, 

jika tidak dilakukan intervensi sejak dini maka 

akan mempengaruhi aspek perkembangan 

lainnya. Berdasarkan hal tersebut penggunaan 

metode serta alat bantu untuk komunikasi anak 

autis dibutuhkan. Hal tersebut untuk menstimulus 

anak autis agar dapat berkomunikasi dengan 

menggunakan bantuan alat bantu tersebut baik 

untuk mengidentifikasi benda-benda yang ada 

disekitarnya ataupun untuk mengetahui fungsi 

atau kegunaan benda tersebut, serta menyatakan 

perasaannya ataupun menyampaikan 

keinginannya dalam rangka berkomunikasi 

secara sosial. 

Berdasarkan hasil observasi di SKh 

Negeri 01 Kota Serang, didapatkan hasil data 

bahwa terdapat anak autis kelas X SMALB yang 

mempunyai hambatan perkembangan pada 

komunikasi ekspresif. Anak belum mampu 

menyebutkan kata secara verbal, dan belum 

mampu mengidentifikasi benda-benda yang ada 

di lingkungan sekitarnya, serta masih belum 

memahami bahwa komunikasi dapat 

mempengaruhi orang lain. Anak masih 

cenderung bermain sendiri dan tidak tertarik pada 

orang sekitarnya, diketahui juga anak mengalami 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan serta 

mengungkapkan keinginannya terkait 

keinginannya terhadap benda yang disukai anak 

seperti makanan dan benda lainnya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa anak membutuhkan alat bantu dan metode 

yang lain dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan bahasanya terutama dalam 

komunikasi ekspresif. Peneliti berpendapat 

dengan metode PECS (Picture Exchange 

Communication System) diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif 

dengan target behavior anak dapat membedakan 

gambar-gambar yang ada disekitarnya.  

Metode PECS merupakan bagian dari 

metode AAC (Alternative, Augmentative 

Communication). PECS dirancang oleh Andrew 

Bondy dan Lori Frost pada tahun 1985 dan mulai 

dipublikasikan pada tahun 1994 di Amerika 

Serikat. Awalnya PECS ini digunakan untuk 

siswa-siswi pra sekolah yang mengalami autis 
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dan kelainan hambatan lainnya yang berkaitan 

dengan gangguan komunikasi (Meimulyani dan 

Caryoto, 2013: 101).  

PECS adalah metode yang menggunakan 

alat bantu gambar, yang menggunakan papan 

atau buku dan pilihan gambar sebagai media bagi 

setiap orang untuk menyampaikan pesan. PECS 

memungkinkan bagi yang memiliki hambatan 

“autis” berkomunikasi dengan orang lain tanpa 

huruf-huruf secara verbal. Berbagai penelitian 

dan percobaan sebelumnya menunjukkan bahwa 

ternyata PECS dapat meningkatkan komunkasi 

ekspresi.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif 

anak autis dengan menggunakan metode PECS 

dengan target behavior membedakan gambar. 

Metode PECS dalam penerapannya memiliki fase 

atau tahapan yaitu dengan I-VI fase. Adapun fase 

yang digunakan pada penelitian ini hanya 

dilakukan hingga III fase dari VI fase hal ini 

dilakukan karena pada target perilaku yang 

diteliti pada penelitian ini adalah anak sudah 

diajarkan pada memilih gambar dari banyak 

kemungkinan. adapun I-III fase yang dilakukan, 

sebagai berikut: 

1. Fase I yaitu pertukaran fisik. 

2. Fase II yaitu memperluas penggunaan 

gambar atau mengembangkan spontanitas. 

3. Fase III yaitu diskriminasi gambar, yaitu 

membedakan antara gambar satu dengan 

yang lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, peneliti bermaksud memperoleh data 

mengenai kemampuan komunikasi ekspresif 

pada siswa autis di Sekolah Khusus. Metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen, karena 

penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat 

akibat dari suatu perlakuan. 

Menurut Sugiyono (2012: 107) 

mengemukakan bahwa metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Metode 

eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dengan 

melihat hasil atau akibat dari suatu intervensi 

dalam penggunaan metode PECS dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif 

pada siswa autis. 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian tunggal atau SSR 

yang digunakan adalah A1-B1-A2, yaitu 

desain penelitian yang memiliki tiga fase 

yang bertujuan untuk mempelajari adanya 

pengaruh dari suatu perlakuan yang 

diberikan pada individu, dengan 

membandingkan kondisi A (Baseline) 

sebelum B (Intervensi) dan sesudah 

intervensi A2 (Baseline 2). 

Menurut Sunanto, et al (2006: 61) 

menyatakan bahwa: “Pada desain A1-B1-A2, 

mula-mula perilaku sasaran (target 

behavior) diukur secara kontinyu pada 

kondisi baseline (A1) dengan periode waktu 

tertentu kemudian pada kondisi intervensi 

(B) pengukuran pada kondisi baseline kedua 

(A2) diberikan. Penambahan kondisi 

baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkan 

sebagai kontrol untuk fase intervensi 

sehingga memungkinkan untuk menarik 

kesimpulan adanya hubungan fungsional 

antara variabel bebas dan variabel terikat”. 

Struktur dasar desain A1-B-A2 dapat 

digambarkan pada grafik sebagai berikut: 

 

 

Grafik 3.1 Desain Penelitian  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di 

SKh Negeri 01 Kota Serang yang 

beralamat di Jl. Bhayangkara Sumur 

Pecung Kota Serang. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Ferbruari sampai dengan bulan 

November 2018. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada target behavior (membedakan 

gambar) rata-rata perolehan data yang didapat 

pada fase A1 (baseline 1) adalah 44,4%, data 

yang diperoleh pada fase ini merupakan kondisi 

alamiah tanpa adanya suatu perlakuan atau 

intervensi (B). Pada fase intervensi (B) 

mengalami perubahan yaitu dengan rata-rata 

76,94%, data yang telah diperoleh pada fase ini 

subjek sudah diberikannya intervensi yaitu 

dengan penggunakan metode PECS. Sedangkan 

pada fase baseline 2 (A2) diperoleh data dengan 

rata-rata 72,2%, data yang diperoleh pada fase ini 

merupakan kondisi alamiah siswa setelah 

diberikannya intervensi untuk mengetahui 

pengaruh dari penggunakan metode PECS yang 

telah diberikan, hal ini ditunjukkan pada Gambar 

4.6. 

 

 

Gambar 4.6 Persentase rata-rata 

Kemampuan Membedakan Gambar 

Baseline 1 (A1), Intervensi (B), dan 

Baseline 2 (A2) 
 

 Berdasarkan Gambar 4.6, dapat 

disimpulkan bahwa metode Picture Exchange 

Communication System (PECS) sesuai dengan 

karakteristik belajar anak autis, yaitu 

menggunakan media-media visual berupa kartu 

gambar dan benda-benda konkrit. pada penelitian 

ini dari hasil data yang telah didapat pada target 

behavior membedakan gambar menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh penggunaan metode 

PECS terhadap kemampuan meningkatkan 

komunikasi ekspresif siswa autis kelas X di SKh 

Negeri 01 Kota Serang, ditandai dengan 

perubahan data pada fase A2 lebih besar 

dibandingkan pada fase A1. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode PECS efektif terhadap kemampuan 

komunikasi ekspresif salah satu siswa autis di 

SKh Negeri 01 Kota Serang, dengan dilihat anak 

sudah mampu mengambil gambar yang tepat 

sesuai dengan pernyataan yang diberikan. 

Penelitian ini menerapkan metode yang 

dimana dilakukan dengan menerapkan tiga dari 

enam fase metode PECS yaitu dengan 

mengarahkan anak untuk mengambil kartu yang 

telah disediakan dan menukarkannya dengan 

benda-benda yang sudah disediakan, yang kedua 

mengenalkan anak pada buku komunikasi dan 

mengarahkan anak menempelkan kartu gambar 

yang ia inginkan pada halaman depan buku 

komunikasi, yang ketiga memilih gambar yang 

tepat sesuai dengan pertanyaan observer dan 

menempelkannya dibuku komunikasi yang telah 

disediakan.  

 

SARAN  

1. Bagi Guru  

Metode PECS ini dapat dijadikan 

sebagai metode tambahan dalam membantu 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

anak. Metode ini akan dapat diaplikasikan 
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dalam pembelajaran dengan lebih baik jika 

media penunjang seperti buku komunikasi 

dan kartu gambar lebih lengkap dan tidak 

hanya digunakan dalam proses pembelajaran 

namun juga dalam kegiatan lain disekolah 

yang melibatkan komunikasi antara guru 

dan anak seperti bermain diluar kelas. 

2. Bagi Siswa   

Siswa autis diharapkan lebih dapat 

fokus dan tidak mudah bosan serta jenuh, 

dan mampu memahami yang diperintahkan 

oleh guru. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan penggunaan metode PECS 

lebih mengembangkan fase dari metode 

tersebut sehingga diperoleh hasil yang lebih 

optimal. 
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